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i 

MOTTO 

 

Orang tua adalah cermin awal yang menentukan wajah karakter anak. 

Keturunan menentukan potensi, tetapi lingkungan menumbuhkan jati diri. 

Maka pandai-pandailah  menghadapi lingkungan itu sendiri. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penulisan ini berdasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/ 1987 dan 

0543.b/ U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 H ى Z ز

 W و S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث
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 F ؼ J ج

 Q ؽ H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 H ى Z ز

 W و S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang   = Â  misalnya   قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang   = Î  misalnya   قيم menjadi  qîla 

Vokal (u) panjang     = Û  misalnya   ٌدو menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw(     = ىو misalnya   قول menjadi  qawlun 

Diftong (ay)      = ی  misalnya  خير  menjadi  khayrun 

C. Ta’ Marbutûtah (ة) 

Ta‟ marbutûtah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbutûtah tersebut di akhir kalimat, maka 
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ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  انرسانة نهًذرسة menjadi 

al-risalaṯ li almudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

 .menjadi fi rahmatillah رحًة الله 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (  ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakum. 
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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul "Pengaruh Hereditas (Keturunan) Terhadap 

Pembentukan Karakter Anak Perspektif Hadis" Ini ditulis oleh Indra 

Hidayat, NIM. 12130410810. Penelitian ini membahas hadis-hadis yang 

berkaitan dengan hereditas terhadap pembentukan karakter anak serta mengkaji 

pengaruh hereditas terhadap pembentukan karakter menurut hadis. Latar belakang 

penelitian ini didasari oleh sebuah pribahasa yang sudah familiyar dimasyarakat 

yaitu “Buah tidak akan jatuh jauh dari Pohonnya” yang artinya karakter atau sikap 

dan sifat seorang anak tidak akan beda jauh dari orangtuanya. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini mencakup: “bagaimana hadis-hadis Nabi SAW yang 

berkaitan dengan hereditas terhadap pembentukan karakter anak dan bagaimana 

pengaruh hereditas dalam pembentukan karakter anak Pespektif Hadis”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research), yang mengkaji hadis-hadis yang ditemukan dalam Kutub as-

sittah dan literatur Islam lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hereditas 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak, salahsatunya hadis tentang 

anjuran memilih tempat benih yang baik untuk keturunan (“Pandai-pandailah 

Memilih Benih Untuk Tempat Sperma Kalian, nikahilah Wanita yang setara dan 

nikahkanlah mereka”). Hadis ini berkualitas hasan lighairihi, dengan sanad yang 

lemah namun diperkuat dengan makna dari riwayat lain. Hereditas memegang 

peranan penting dalam pembentukan karakter anak, salahsatunya aspek psikologis 

seperti sifat, intelegensi, dan bakat yang diturunkan dari orang tua dan leluhur. 

Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya memilih tempat benih yang baik 

agar menghasilkan keturunan yang berakhlak mulia. Oleh karna itu pendidikan 

berperan melenturkan sifat bawaan agar anak tumbuh menjadi pribadi yang baik. 

Kata Kunci: Hereditas, karakter, hadis.  
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ABSTRACT 

This Undergraduate thesis entitled “The Influence of Heredity toward Children 

Character Formation from the Perspective of Hadith” was written by Indra 

Hidayat, SIN. 12130410810.  This research discussed hadiths related to heredity 

toward children character formation and examined the influence of heredity 

toward character formation according to hadith.  The background of this research 

was based on a proverb that is already familiar in society, “The fruit will not fall 

far from the tree” which means the character or attitude and nature of a child will 

not be much different from their parents.  The formulations of the problems in this 

research were “how are the hadiths of the Prophet Muhammad (PBUH) related to 

heredity toward children character formation?” and “how does heredity influence 

children character formation from the perspective of hadith?”.  Qualitative 

approach was used in this research with library research method examining the 

hadiths found in Kutub as-sittah and other Islamic literature.  The research 

findings showed that heredity influenced children character formation.  One of the 

hadiths that encourages choosing a good lineage for offspring states is “Choose 

carefully where you place your sperm.  Marry women who are equal, and marry 

them off”.  This hadith is hasan lighairihi, with a weak sanad, but is strengthened 

with meanings from other narrations.  Heredity plays a crucial role in children 

character formation, including psychological aspects such as character, 

intelligence, and talents inherited from parents and ancestors.  The Prophet 

Muhammad (PBUH) emphasized the importance of choosing a good lineage for 

one‟s offspring in order to nurture children with noble character.  Therefore, 

education plays a role in nurturing innate traits so that children grow into good 

individuals. 

Keywords: Heredity, Character, Hadith 
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 الملخص

حديث" العنوان "ثأثير الوراثة على ثكوين شخصية الأطفال من منظور ب البحث

ناقش الأحاديث االإخعلقت بالىزاثت ي 23241521121 زقمه الجامعي: ،إهدزا هدايذ للباحث

دزض جأثير الىزاثت في جكىين الشخصيت حظب الحديث. يفي جكىين شخصيت الأطفال و 

وهى "لن حظقط الفاكهت بعيدا عن  االإجخمع،حظدند خلفيت هرا البحث إلى مثل مألىف في 

و مىقفه وطبيعخه لن جخخلف كثيرا عن والديه. الشجسة" مما يعني أن شخصيت الطفل أ

أحاديث النبي صلى الله عليه وطلم  بين: "كيف جا البحثجخضمن صياغت االإشكلت في هر

ؤثس الىزاثت في جكىين شخصيت جعلى جكىين شخصيت الأطفال وكيف االإخعلقت بالىزاثت 

ت البحث حديث". يظخخدم هرا البحث مقازبت هىعيت مع طسيقالالأطفال من منظىز 

هخائج وأما والأدب الؤطلامي الآخس.  كخب الظختاالإكخبي، التي جدزض الأحاديث االإىحىدة في ال

أن الىزاثت جؤثس على جكىين شخصيت الأطفال، ومن بينها الحديث عن  بحث فدشير إلىال

وأهكحىا ، جخيروا لنطفكم واهكحىا الأكفاء للنظل )" االإنبذ الحظنالخىصيت باخخياز 

ولكنه يعصشه معنى السواياث  ،في الظندضعيف  أهه ، معههرا الحديث حظن لغير  .إليهم"(

ومن بينها الجىاهب النفظيت  الأطفال،الأخسي. جلعب الىزاثت دوزا مهما في جكىين شخصيت 

مثل الظماث والركاء واالإىاهب االإىزوثت من الآباء والأحداد. أكد النبي محمد صلى الله 

ياز مكان حيد للبرزة من أحل إهخاج ذزيت ذاث شخصيت هبيلت. عليه وطلم على أهميت اخخ

يلعب الخعليم دوزا في اطخعساض الظماث الفطسيت حتى يكبر الأطفال ليصبحىا  لرلك،

 أفسادا صالحين.

 : الىزاثت، الشخصيت، الحديث.الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah kemajuan zaman dan pesatnya arus informasi, masyarakat 

saat ini dihadapkan pada berbagai fenomena penurunan nilai moral yang 

melibatkan anak-anak dan remaja. Maraknya kasus perundungan (bullying), 

ketidakpatuhan terhadap orang tua, hingga lunturnya nilai sopan santun, 

menjadi cerminan bahwa pembentukan karakter anak menghadapi tantangan 

yang serius. Fenomena ini tidak hanya terjadi di lingkungan perkotaan, namun 

juga mulai terlihat di lingkungan pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

masalah karakter bukan lagi sekadar urusan pendidikan formal, tetapi 

menyangkut pembinaan sejak dini dalam keluarga. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan besar, mengapa karakter anak 

bisa sangat berbeda, bahkan dalam satu lingkungan keluarga yang sama?. Di 

sinilah muncul dua faktor utama yang banyak dibahas dalam ilmu psikologi 

dan pendidikan, yaitu faktor keturunan (hereditas) dan lingkungan (faktor 

luar). Hereditas dipahami sebagai sifat-sifat bawaan yang diwariskan dari 

orang tua kepada anak, baik secara fisik, intelektual, maupun emosional. 

Dalam konteks ini, karakter seseorang dapat terbentuk sejak dalam kandungan 

melalui pembawaan genetik, seperti kecenderungan temperamen, tingkat 

kecerdasan, hingga potensi moral. 

Dalam perkembangan seorang anak, terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter dan kepribadiannya. Dua diantara faktor 

tersebut adalah hereditas dan lingkungan.
1
 Hereditas berperan sebagai fondasi 

biologis yang menentukan potensi dasar individu, sementara lingkungan 

mencakup berbagai aspek sosial, budaya, dan pendidikan yang dapat 

membentuk prilaku dan karakter anak. Memahami interaksi antara kedua 

faktor ini sangat penting untuk mengembangkan pendekatan yang lebih efektif 

dalam mendidik dan membimbing anak. Kesadaran akan pentingnya 

                                                           
1
 Muhammad Fathurrahman, Pembawaan, Keturunan Dan Lingkungan Dalam Perspektif 

Islam, Jurnal Kabilah Vol. 1 No. 2 Tahun 2016, hlm. 381. 
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pembawaan serta pengaruh lingkungan menjadi dasar bagi pemahaman bahwa 

manusia diciptakan dengan potensi yang luar biasa.  

Dalam Islam, pembentukan karakter telah menjadi perhatian sejak 

masa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Dalam sebuah hadis, Rasulullah menekankan 

pentingnya memilih pasangan yang baik dan mendidik anak sejak dini. Salah 

satu sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan Abu Hurairah menyatakan: 

أبي ىريرة  أبي سلمة بن عبد الرحمن، عن  الزىري، عن  ابن أبي ذئب، عن  آدـ حدثنا  حدثنا 
مولود يولد على الفطرة، فأبواه  : كل  رضي الله عنو قاؿ: قاؿ النبي صلى الله عليو وسلم

 2يهودانو، أو ينصرانو، أو يمجسانو، كمثل البهيمة تنتج البهيمة، ىل ترى فيها جدعاء.
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Khalid, telah menceritakan 

kepada kami Rabbah dari Umar bin Habib dari 'Amru bin Dinar dari Thawus 

dari Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah  bersabda, "Setiap bayi yang صلى الله عليه وسلم 

terlahir ia dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang 

menjadikan mereka Yahudi atau Nasrani, Majusi. Sebagaimana binatang 

ternak yang melahirkan anak dengan sempurna. Apakah kalian melihat cacat 

padanya. (Al-Bukhori, No. 1385). 

Hadis diatas menjelaskan bahwa manusia lahir membawa kemampuan-

kemampuan, kemampuan itulah yang disebut pembawaan. Fitrah yang 

dimaksud dalam hadis ini adalah potensi, potensi adalah kemampuan. Jadi, 

fitrah yang dimaksud disini adalah pembawaan.
3

 Didalam hadis lain 

Rasulullah SAW, juga jelaskan: 

ثػَنَا الْْاَرِثُ بْنُ عِمْراَفَ الَْْعْفَريُِّ، عَنْ ىِشَاِـ بْنِ عُرْوَةَ  ثػَنَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ سَعِيدٍ قاَؿَ: حَدَّ ، عَنْ حَدَّ
حُوا تََيَػَّرُوا لنُِطفَِكُمْ، وَانْكِ  »أبَيِوِ، عَنْ عَائِشَةَ، قاَلَتْ: قاَؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 

 الَْْكْفَاءَ، وَأنَْكِحُوا إلِيَْهِمْ 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id berkata, telah 

menceritakan kepada kami Al Harits bin Imran Al Ja'fari dari Hisyam bin 

Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah ia berkata, "Rasulullah bersabda, "Pandai-

pandailah memilih untuk tempat seperma kalian. Nikahilah wanita-wanita 

yang setara, dan nikahkanlah mereka." 

                                                           
2
 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori, 

Maktabah Syamilah, Juz 2, No 1385. 
3

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, 1992), hlm. 35.  
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Hadis ini memberi pesan bahwa Islam juga mengakui adanya pengaruh 

kuat dari garis keturunan (hereditas) dalam pembentukan karakter anak. Oleh 

karena itu, memilih pasangan yang baik, memperhatikan latar belakang 

keluarga, dan menjaga nilai-nilai keturunan menjadi bagian dari tanggung 

jawab orang tua dalam Islam. Seiring dengan pengertian pembentukan 

karakter diatas, ada sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik buruknya 

karakter manusia sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika jiwa bawaan baik, 

maka manusia itu akan berkarakter baik, dan sebaliknya jika bawaan jelek, 

maka manusia itu akan berkarakter jelek.
4
 

Seiring dengan diatas, ada peribahasa yang mengatakan “Buah jatuh 

tidak jauh dari pohonnya”. Peribahasa ini memiliki arti bahwa anak akan 

memiliki fisik dan sifat yang hampir sama dengan orang tuanya. Oleh karena 

itu, bisa dilihat bahwa apakah karakter sifat tersebut disebabkan oleh 

hereditas. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi SAW yang mengatakan ketika 

seorang menikahi wanita diperintahkan untuk mengetahui dari segi bibitnya 

(keturunannya), hal itu memberikan adanya indikasi yang halus bahwa faktor 

hereditas memiliki pengaruh yang cukup signifikan. Tentu saja dalam 

pemilihan jodoh bukan sekedar mempertimbangkan sisi keindahan paras saja, 

namun juga mempertimbangkan hereditas dan kualitas agamanya sehingga 

nantinya bisa mendapatkan anak (keturunan) ataupun anak yang tidak cacat 

mental ataupun fisiknya. 

Oleh karena itu, Islam memberikan indikasi yang cukup kuat bahwa 

faktor hereditas ini akan diwarisi oleh generasi keturunannya. Akan tetapi, 

tidak dapat pula dipungkiri bahwa tidak selamanya pula faktor tersebut 

berjalan secara otomatis, karena manusia memiliki kehendak bebas yang bisa 

saja akan mampu mengalahkan pengaruh faktor hereditas, seperti pada kasus 

Kan'an yakni anak dari Nabi Nuh A.S., ia menolak terhadap risalah ayahnya 

                                                           
4
 Samrin, Pendidikan Karakter, Jurnal Al-Ta‟dib Vol. 9 tahun 2016 , hlm. 122-123.  
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sendiri, sekalipun Nabi Nuh a.s. adalah manusia pilihan Allah dan menjadi 

rasulnya.
5
 

Oleh sebab itu untuk memahami apakah itu pengaruh hereditas, 

lingkungan atau sebagainya, maka berdasarkan perbedaan dan permasalahan 

diatas, penulis akan mengkaji sebuah judul ilmiah yang berjudul “Pengaruh 

Hereditas (Keturunan) Terhadap Pembentukan Karakter Anak 

Perspektif Hadis”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Pengaruh  

Yaitu kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu seperti orang, 

benda yang turut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
6
 

2. Hereditas  

Hereditas ialah genetik yang diwariskan dari induk pada 

keturunannya dan akan membuat keturunan memiliki karakter seperti 

induknya. Warna kulit, tinggi badan, warna rambut, bentuk hidung bahkan 

"penyakit warisan" merupakan dampak dari penurunan sifat. Hereditas 

dibawa oleh oleh gen yang ada dalam DNA masing-masing sel makhluk 

hidup dan pada makluk hidup multiseluler, tubuhnya tersusun atas puluhan 

sampai trilyunan sel dengan massa DNA yang saling mengkait.
7
 

3. Pembentukan  

Yaitu suatu proses pengembangan, penanaman, dan pembiasaan 

nilai-nilai, sikap, serta perilaku dalam diri seseorang yang dilakukan secara 

bertahap, sadar, dan berkelanjutan, guna mencapai karakter atau 

kepribadian yang diinginkan.
8
 

                                                           
5
 Syaiful Dinata, Pembentukan Kepribadian Manusia, Jurnal Kanz Philosophia Vol. 8 

Tahun 2022, hlm. 114.  
6
 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English 

Press, 1991), hlm. 1126. 
7
 Nur Amini, Faktor Hereditas Dalam Mempengaruhi Perkembangan Intelligensi Anak 

Usia Dini, Jurnal Buah Hati Vol. 7 Tahun 2020, hlm. 114.  
8

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 45. 
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4. Karakter  

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan Tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi perketi yang membedakan seseorang 

dengan yang lain dan watak. Orang berkarakter berarti orang yang 

berkepribadiaan, berperilaku, bersifat, bertabiat, berwatak. Makna seperti 

itu menunjukkan bahwa karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 

Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak 

lahir. Seiring dengan pengertian ini, ada sekelompok orang yang 

berpendapat bahwa baik buruknya karakter manusia sudah menjadi 

bawaan dari lahir. Jika jiwa bawaan baik, maka manusia itu akan 

berkarakter baik, dan sebaliknya jika bawaan jelek, maka manusia itu akan 

berkarakter jelek.
9
 

5. Perspektif 

Secara sederhana perspektif dapat diartikan dengan pandagan. 

Menurut Ashadi Siregar, perspektif adalah teori yang digunakan untuk 

keperluan analisis dalam disiplin keilmuan yang berasal dari disiplin 

keilmuan dengan objek formal yang berbeda. Dengan kata lain perspektif 

merupakan suatu pandangan mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang apa 

yang menjadi pokok persoalan.
10

 

6. Hadis 

Secara bahasa diartikan sebagai Al-Jadid lawan dari kata Al-

Qodim yang berarti baru, hadits juga diartikan Al-Qorib yang artinya dekat 

karna belum lama lagi terjadi dan hadis juga diartikan sebagai Al-Khobar 

yang bearti berita. Menurut istilah Ulama Hadis umumnya mengatakan 

bahwa hadis adalah segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau, segala 

taqrir (pengakuan) beliau dan segala keadaan beliau. Sedangkan ulama 

ushul mengatakan bahwa hadis adalah segala perkataan, segala perbuatan 

                                                           
9
 Samrin, Pendidikan Karakter, Jurnal Al-Ta‟dib  Vol. 9 tahun 2016 , hlm. 122-123.  

10
 T. Faizin, Perspektif Komunikasi Antara Pribadi, Jurnal Al-Fikrah Vol. 4 Tahun 2015, 

hlm. 102.  
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dan taqrir Nabi, yang bersangkut paut dengan hukum atau syara‟.
11

 

Adanya perbedaan pendapat antara Ulama Hadis dan Ushul itu didasari 

perbedaan cara peninjauannya, Ulama Hadis meninjaunya, bahwa pribadi 

Nabi itu adalah sebagai uswatun hasanah, sehingga dengan demikian, 

segala apa yang beasal dari Nabi dikategorikan hadis. Sedangkan Ulama 

Ushul meninjaunya, bahwa pribadi Nabi adalah sebagai pengatur Undang-

Undang (disamping Al-Qur‟an), yang menciptakan dasar-dasr ijtihad dan 

menjelaskan tentang aturan hidup, karena itulah Ulama Ushul membatasi 

dengan hal-hal yang bersangkut paut dengan penetapan hukum saja.
12

 

Adapun Sunnah menurut Ulama Hadis adalah sinonim dari hadis 

sama dengan definisi hadis, diantara ulama ada yang mendefinisikan 

dengan ungkapan yang singkat: 

 عليو وسلم وافعالو واحوالواقواؿ النبي صلى الله 
Segala perkataan Nabi Saw, perbuatannya dan tingkah lakunya. 

Menurut Ulama Ushul Fiqih, sunnah adalah 

كل ما روي عن النبي صلى الله عليو وسلم مما ليس قرانا من اقواؿ او افعاؿ او تقريرات 
 مما يصلح اف يكوف دليلا لْكم شرعي

Segala sesuatu yang diriwayatkan Nabi Saw yang bukan Al-Qur‟an. Baik 

berupa perkataan, perbuatan dan pengakuan yang patut dijadikan dalil 

hukum syara‟. 

Sunnah menurut Ulama Ushul Fiqih hanya perbuatan yang dapat 

dijadikan dasar hikum islam, jika perbuatan Nabi tidak dijadikan dasar 

hukum seperti makan, tidur, dan sebagainya, itu tidak dinamakan 

Sunnah.
13

 

 

 

                                                           
11

 Yuliharti, dkk,  Metode Pemahaman Hadis, penerbit: PT Indragiri, hlm. 29. 
12

 M. Syuhudi Ismail, pengantar ilmu hadis, (Bandung: Angkasa Bandung), hlm. 2-3. 
13

 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (jakarta: Amzah, 2012), hlm. 6. 
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C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian yang telah 

dirangkum sebagai berikut: 

1. Banyaknya masyarakat belum memahami konsep hereditas dalam Islam 

dan bagaimana ajaran agama menjelaskan pengaruhnya terhadap karakter 

anak.  

2. Studi mengenai hereditas dalam perspektf hadis masih terbatas, sehingga 

sulit untuk mendapatkan gambaran utuh tentang pandangan Islam terkait 

hal demikian.  

3. Kurangnya pemahaman tentang bagaimana peran orang tua dalam 

membentuk karakter anak dapat diimbangi dengan pengetahuan tentang 

hereditas dalam hadis.  

4. Masyarakat memandang hereditas sebagai takdir yang tidak dapat diubah, 

tanpa memahami potensi pengembangan diri melalui ajaran Islam. 

5. Belum banyaknya upaya untuk menggabungkan temuan-temuan ilmu 

pengetahuan modren tentang genetika dengan pandangan Islam dari hadis.  

6. Masih terbatasnya upaya untuk mengintegrasikan konsep hereditas dalam 

psikologi moderen dengan ajaran Islam yang bersumber dari hadis. 

7. Adanya pengaruh budaya lokal yang kadang bertentangan pemahaman 

murni terhadap hadits mengenai hereditas dan karakter. 

8. Terdapat perdebatan apakah karakter anak lebih dipengaruhi oleh faktor 

keturunan atau lingkungan. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi 

pembahasan pada pembahasan hereditas sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter anak dan hadis-hadis yang berkaitan 

tentang faktor hereditas dalam pembentukan karakter anak yang terdapat 

dalam kitab hadits tis‟ah. 
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E. Rumusan Masalah  

Mengacu kepada latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, 

maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hadis-hadis Nabi SAW yang berkaitan dengan pengaruh 

hereditas (keturunan) terhadap pembentukan karakter anak? 

2. Bagaimana pengaruh hereditas (keturunan) terhadap pembentukan 

karakter anak perspektif hadis? 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penulisan proposal ini yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan pengaruh hereditas 

(keturunan) terhadap pembentukan karakter anak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh hereditas (keturunan) terhadap pembentukan 

karakter anak perspektif hadits. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmu keislaman, khususnya dalam bidang hadis, dengan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh faktor hereditas 

terhadap karakter seorang anak berdasarkan perspektif hadis. Selain itu, 

penelitian ini juga berkontribusi dalam mengintegrasikan konsep keilmuan 

Islam dengan sains modern, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana Islam memandang faktor bawaan 

dalam pembentukan karakter anak. Lebih jauh, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

dalam bidang pendidikan Islam, psikologi Islam, serta parenting Islami 

berbasis hadis. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak. Bagi orang tua, penelitian ini dapat menjadi 
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sumber wawasan dalam memahami pentingnya peran faktor hereditas 

dalam membentuk karakter anak sesuai ajaran Islam, sehingga mereka 

dapat lebih bijak dalam mendidik anak-anak mereka. Bagi pendidik, 

penelitian ini dapat menjadi panduan dalam merancang metode 

pembelajaran yang mempertimbangkan faktor bawaan dalam 

perkembangan anak. 

H. Sistimatika Penulisan  

Adapun penulisan proposal ini, penulis membaginya atas tiga bab, 

yang mana masing-masing bab saling berkaitan antara satu dengan yang lain. 

Adapun sistematika penulisan proposal ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini yang dibahas adalah mengenai latar belakang masalah, 

penegasan istilah, alasan memilih judul, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II KERANGKA TEORI  

Dalam bab ini dibahas tentang landasan teori, pada bab ini akan 

dituangkan tentang apa itu paranormal, faktor mempengaruhi manusia 

terhadap paranormal serta pandangan hadis terhadap pengobatan 

paranormal. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Dalam bab ini akan dibahas tentang jenis penelitian, metode peneliitian, 

sumber data, dan teknik pengumpulan data.  

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab ini akan membahas tentang pembahsan dan hasil dari 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Landasan Teori 

1. Hereditas  

a. Pengertian Hereditas 

Hereditas ialah genetik yang diwariskan dari induk pada 

keturunannya dan akan membuat keturunan memiliki karakter seperti 

induknya. Warna kulit, tinggi badan, warna rambut, bentuk hidung 

bahkan "penyakit warisan" merupakan dampak dari penurunan sifat. 

Hereditas dibawa oleh oleh gen yang ada dalam DNA masing-masing 

sel makhluk hidup dan pada makluk hidup multiseluler, tubuhnya 

tersusun atas puluhan sampai trilyunan sel dengan massa DNA yang 

saling mengkait.
14

 

Wasti Sumanto mengatakan bahwa hereditas merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi perkembangan manusia. Heriditas dalam 

hal ini dapat diartikan sebagai totalitas karakteristik seorang yang 

diwariskan orang tua kepada anaknya atau segala potensi baik, potensi 

fisik maupun psikis yang dimiliki individu sejak masa pembentukan 

(konsepsi) pertumbuhan ovum oleh sperma sebagai warisan dari orang 

tua melalui gen-gen. Dengan demikian, hereditas merupakan 

pewarisan biologis, berupa karakteristik individu dari pihak orang tua 

kepada anaknya.
15

 

Jadi, berdasarkan pengertian diatas maka penulis 

mendenifisikan bahwa hereditas adalah proses pewarisan sifat dari 

orang tua kepada anak yang menjadi faktor utama dalam 

perkembangan manusia. Sifat ini meliputi potensi fisik, seperti tinggi 

badan, warna kulit, dan bentuk tubuh, serta potensi psikis, seperti 

                                                           
14

 Nur Amini, Faktor Hereditas Dalam Mempengaruhi Perkembangan Intelligensi Anak 

Usia Dini, Jurnal Buah Hati Vol. 7 Tahun 2020, hlm. 114.  
15

Daimah, Landasan Filosofis Pembelajaran Agama Islam Perspektif Hereditas, 

Lingkungan, Kebebsan Manusia Dan Inaya Tuhan, Jurnal At-Tarbiyah Vol. 2 Tahun 2019, hlm. 

160. 
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kecerdasan dan bakat. Pewarisan ini terjadi melalui gen dalam DNA 

yang membawa informasi genetik pada setiap sel makhluk hidup. 

Hereditas menjadi dasar pembentukan kemampuan dan karakteristik 

individu sejak lahir. Dengan demikian, hereditas memainkan peran 

penting dalam membentuk manusia secara fisik dan psikis.  

Para psikolog dan ilmuan untuk menentukan seberapa banyak 

faktor keturunan berpengaruh dalam suatu karakteristik tertentu. 

Berdasarkan hal itu digunakanlah istilah rasio heritabilitas untuk 

melihat proporsi variabilitas karakteristik tertentu yang berasal dari 

faktor keturunan. Heritabilitas dapat bervariasi mulai dari 0.0 yang 

berarti tidak memiliki perbedaan yang berakar dari faktor keturunan 

hingga 1.0 yang berarti semua perbedaan berakar dari faktor keturunan 

dalam diri manusia. Berdasarkan pandangan hereditas, gen yang 

berasal dari karakteristik bawaan yang diwariskan (genotip) oleh orang 

tua dapat mempengaruhi karakteristik seorang individu.
16

 

Gen tersebut kemudian akan terlihat sebagai karakteristik 

tertentu yang dapat diobservasi (fenotip). Hereditas juga merupakan 

faktor utama yang berpengaruh dalam perkembangan individu. Dalam 

hal ini here ditas diartikan sebagai totalitas karakteristik individu yang 

diturunkan orang tua pada anak atau segala bentuk potensi, baik fisik 

maupun psikis yang dimiliki individu sejak masa konsepsi masa 

pertumbuhan ovum oleh sperma sebagai warisan dari orang tua 

melalui gen-gen. Dengan demikian, hereditas ialah pewarisan 

(pemindahan) biologis, berupa karakteristik individu dari pihak orang 

tua kepada anaknya.
17

 

                                                           
16

 Dea Nerizka, dkk, Faktor Hereditas Dan Lingkungan Dalam Membentuk Karakter, 

Jurnal Pedidikan Karakter Tahun XI, No 1, April 2021, hlm. 57  
17

 Ibid. 
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b. Jenis-Jenis Hereditas (Pembawaan) 

Terdapat beberapa jenis pembawaan, antara lain sebagai 

berikut:
18

 

1) Pembawaan Jenis 

Tiap-tiap manusia biasa diwaktu lahirnya telah memiliki 

pembawaan jenis, yaitu jenis manusia. Bentuk badannya, anggota-

anggota tubuhnya, intelijensinya, ingatannya dan sebagainya. 

Semua itu menunjukkan ciri-ciri yang khas, dan berbeda dengan 

jenis-jenis makhluk lain. 

2) Pembawaan Ras 

Dalam jenis manusia pada umumnya masih terdapat lagi 

bermacam-macam perbedaan yang juga termasuk pembawaan 

keturunan, yaitu pembawaan keturunan mengenai ras. Misal ras 

Indo-Jerman, ras Mongolia, ras Negro, dll 

3) Pembawaan Jenis Kelamin 

Setiap manusia yang normal sejak lahir telah membawa 

pembawaan jenis kelamin masing-masing: laki-laki dan 

perempuan. 

4) Pembawaan Perseorangan 

Tiap orang (individu) memiliki pembawaan yang bersifat 

individual (pembawaan perseorangan) yang tipikal, bisa ditentukan 

oleh pembawaan ras, pembawaan jenis dan pembawaan kelamin. 

Jika dilihat dari keturunan, maka pembawaan dapat dibagi 

menjadi beberapa macam, antara lain:
19

 

1) Konstitusi tubuh; termasuk didalamnya motorik, seperti sikap 

badan, sikap berjalan, air muka, gerakan bicara. 

2) Cara bekerja alat-alat indra: ada orang yang lebih menyukai 

beberapa jenis perangsang tertentu yang mirip dengan 

kesukaan yang dimiliki oleh ayah atau ibunya. 

                                                           
18

 Muhammad Fathurrahman, Pembawaan,, Keturunan Dan Lingkungan Dalam Perspektif 

Islam, Jurnal Kabilah Vol. 1 Tahun 2016, hlm. 386. 
19

 Ibid., 387. 
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3) Sifat-sifat ingatan dan kesanggupan belajar. 

4) Tipe-tipe perhatian, inteligensi Quotient (IQ) serta tipe-tipe 

inteligensi. 

5) Cara-cara berlangsungnya emosi-emosi yang khas. 

6) Tempo dan ritme perkembangan. 

c. Prinsip-Prinsip Hereditas  

Pada tiap organisme, baik tumbuhan, binatang maupun 

manusia, setiap sel tubuhnya memiliki sejumlah kromosom. Adapun 

manusia memiliki 48 kromosom. Kromosom manusia berasal dari 

Bersatunya ovum (ibu) dan sperma (ayah) yang masing-masing 

memiliki latar belakang keturunan berbeda-beda. Hal tersebut yang 

menjadikan macam-macam bentuk wajah dan tubuh pada laki-laki dan 

perempuan. Tiap-tiap kromosom mengandung sejumlah gen. 

Diperkirakan setiap individu memiliki kurang lebih 12.000 pasang gen. 

Gen-gen tersebutlah yang akan menentukan sifat-sifat keturunan 

seperti warna rambut, warna mata, warna kulit, tinggi badan, bentuk 

hidung, dan lain sebagainya.
20

  

Beberapa prinsip hereditas menurut Crow and Crow yaitu 

sebagai berikut;
21

 

1) Prinsip reproduksi.  

Dalam prinsip reproduksi, faktor keturunan (hereditas) 

berlangsung melalui perantara germ cell dan tidak dengan cell 

somatic. Sifat-sifat orang tua yang didapat dari lingkungan tidak 

dapat mempengaruhi germ cell (plasma benih). Misalnya, seorang 

Ibu yang kompeten dalam ilmu kedokteran maka anaknya tidak 

dengan otomatis menjadi dokter ahli akan tetapi harus belajar 

tentang kedokteran terlebih dahulu. Pendidikan berpotensi untuk 

dapat membangun motivasi dan memberikan fasilitas yang dapat 

mendorong anak untuk belajar sesuai dengan cita-cita anak, akan 
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21
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hlm. 59-60.  
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tetapi juga perlu didasarkan kesiapan anak dan tak memaksakan 

anak untuk belajar sesuai dengan keinginan orang tuanya. 

2) Prinsip konformitas.  

Berdasarkan prinsip konformitas, masing-masing makhluk 

menurunkan golongan dan jenisnya sendiri. Ciri-ciri biologis, 

warna kulit, bentuk tubuh atau jasmani dan sebagainya adalah hal-

hal yang dapat diturunkan. Maknanya, bahwa lingkungan tidak 

dapat mengubah individu menjadi individu lain. Meskipun 

kemajuan teknologi mungkin dapat mengubah, hal ini bertentangan 

dengan prinsip etika kemanusiaan. 

3) Prinsip variasi.  

Dalam prinsip variasi, suatu jenis atau spesies dipandang 

dapat memiliki persamaan maupun perbedaan. 

4) Prinsip regresi filial.  

Ciri khas yang ada pada seorang anak akan menunjukkan 

ke arah rata-rata. Hal ini dapat diartikan bahwa orang tua 

merupakan pembawa bukan produsen, kemungkinan orang tua 

memiliki kombinasi sel baik dan dominan, sedangkan anak 

memungkinkan untuk memiliki sel yang kurang baik sehingga 

kualitas anak juga kurang ataupun sebaliknya. Oleh karena itu, 

terdapat kemungkinan iika anak dari orang tua yang memiliki 

kecerdasan baik terdapat kecenderungan kecerdasan yang kurang. 

Sebaliknya, anak dari ayah atau ibu yang kurang cerdas dapat 

memiliki kecerdaan yang lebih cerdas dibandingkan orang tuanya. 

Prinsip ini memicu minat bagi pendidik ataupun psikolog untuk 

meneliti secara lebih cermat, yaitu apa saja faktor-faktor dari luar 

yang dapat mempengaruhi keadaan tersebut. 

5) Prinsip jenis silang.  

Dalam prinsip menyilang, sesuatu yang diwariskan kepada 

anak dari orang tua mempunyai sasaran dalam jenis menyilang. 

Anak perempuan akan cenderung memiliki banyak sifat-sifat dan 
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tingkah laku dari ayahnya, sedangkan anak laki-laki akan 

cenderung banyak menurun sifat-sifat dan tingkah laku dari 

ibunya. 

Pada intinya jika mengacu dari prinsip-prinsip diatas, maka 

seorang anak yang mempunyai kecerdasan yang luar biasa belum tentu 

terlahir dari orang tua yang cerdas, namun salah satu dari nenek 

moyangnya pastilah ada yang mempunyai kecerdasan yang luar biasa 

juga. Hal itu memang sulit dibuktikan, karena membutuhkan 

pengetahuan masa silam. Namun itu terjadi pada sebagian Masyarakat 

atau kiai, contohnya K.H Hasyim Asy‟ari.
22

 

d. Faktor-faktor Perkembangan Anak Dari Sudut Pandang 

Hereditas (Keturunan) 

Perkembangan seorang anak sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor berikut dari sudut pandang hereditas:
23

 

1) Bakat 

Anak-anak memiliki kepercayaan diri dan kemungkinan 

yang diberikan sejak lahir. Setiap anak membawa berbagai macam 

bakat, seperti kecerdasan, seni, musik, agama, dll. Batas seorang 

anak biasanya diwariskan oleh orang tuanya, yang bisa menjadi 

bapak atau ibunya atau bahkan nenek moyangnya. 

2) Sifat-sifat keturunan 

Anak-anak dapat mewarisi karakteristik fisik atau mental 

dari orang tua atau nenek moyangnya. mengenai aspek fisiknya, 

seperti bentuk tubuhnya, bentuk hidungnya, dan penyakitnya, serta 

aspek psikologisnya, seperti apakah dia pemalas, pemarah, pandai, 

gemar berbicara, dan sebagainya. Ini dapat terjadi pada satu anak 

atau dua anak. Anak kembar monozygotik memiliki karakteristik 

fisik tertentu, seperti wajah, tangan, kaki, dan tinggi badan. 

                                                           
22

 Muhammad Fathurrahman, Pembawaan,, Keturunan Dan Lingkungan Dalam Perspektif 

Islam, Jurnal Kabilah Vol. 1 Tahun 2016, hlm. 385. 
23

 Fitrianti Wulandari, dkk, Pengaruh Hereditas Terhadap Intelegensi Anak, Jurnal 

Program Studi PGRA Vol. 10 Tahun 2024, hlm. 97-98.   
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Namun, ada kemungkinan bahwa anak kembar juga memiliki 

penyakit yang diturunkan dari orang tua mereka. Jika orang tua 

mereka menderita tekanan darah tinggi, penyakit jantung, epilepsi, 

atau penyakit paru-paru, kemungkinan besar anak-anak mereka 

akan menderita juga. 

3) Intelegensi 

Sifat kecerdasan orang tua dapat menurun pada anak-anak 

yang dilahirkannya, bahkan jika mereka diasuh oleh orang lain atau 

oleh orang tua sendiri. Dengan demikian, kita dapat mengetahui 

berapa tingkat kecerdasan anak-anaknya. Filsuf naturalis Perancis 

Jean Jacques Rousseau menyatakan bahwa orang tua yang cerdas 

memiliki anak yang cerdas, yang sangat mempengaruhi perspektif 

ini.  

4) Kepribadian 

Setiap orang memiliki kepribadian yang unik, khas, dan 

berbeda. Walaupun anak kembar, tidak ada dua orang yang 

memiliki sifat yang sama. Kepribadian seseorang adalah organisasi 

fisiologis, kognitif, dan afektif yang selalu berubah yang 

mempengaruhi pemikiran, sikap, dan perilaku mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan hidup mereka. Kepribadian 

dipengaruhi oleh genetik dan interaksi dengan lingkungan. 

Menurut banyak penelitian ahli psikologi perkembangan, 

kepribadian yang normal atau abnormal pada dasarnya berasal dari 

kedua orang tua. 

e. Pandangan Aliran-Aliran Terkait Faktor Hereditas (Keturunan) 

Dalam Pembentukan Karakter Anak 

Morris L. Bigge mengatakan bahwa sifat bawaan moral adalah 

netral, baik, dan buruk. Kemudian untuk hubungan manusia dengan 

lingkungannya bersifat interaktif, pasif, dan aktif. Berdasarkan konsep 



17 

 

tersebut berlanjut dengan lahirnya hukum atau aliran empirisme, 

nativisme, dan konvergensi,
24

 sebagai berikut: 

1) Aliran Empirisme 

Salah satu tokoh utama aliran ini yaitu John Lock. Dengan 

teori tabularasanya, John Lock menyatakan bahwa tiap individu 

yang lahir bagaikan kertas putih. Oleh karenanya, lingkunganlah 

yang akan membentuk corak tulisan dalam kertas putih tersebut. 

Menurut aliran ini bakat dan pembawaan yang dibawa oleh 

individu sejak ia lahir dianggap tidak memiliki pengaruh. 

Dalam hubungannya dengan pembentukan karakter, 

pendapat John Lock di atas dapat pula dipahami bahwa karakter 

tidak lahir begitu saja, terdapat sebuah proses yang harus dilewati 

oleh setiap individu agar karakter dapat melekat dalam dirinya. 

Proses tersebut mulai dari individu lahir kemudian tumbuh dan 

berkembang hingga menjadi dewasa. Karakter perlu dibina, 

dibangun, dan dikembangkan melalui sebuah proses panjang.
25

 

2) Aliran Nativisme 

Kaum Nativis berpendapat bahwa nasib anak itu sebagian 

besar terpusat pada pembawaannya, sementara pengaruh 

lingkungan hidupnya hanya sedikit. Aliran nativisme menekankan 

kemampuan dalam diri setiap pribadi, sehingga faktor lingkungan, 

termasuk faktor pendidikan, kurang berpengaruh terhadap 

kepribadian. Dengan kata lain bahwa aliran nativisme 

berpandangan segala sesuatunya ditentukan oleh faktor-faktor yang 

dibawa sejak lahir, jadi perkembangan individu itu semata-mata 

dimungkinkan dan ditentukan oleh dasar turunan, misalnya; kalau 
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orangtuanya berkepribadian muslim, kemungkinan besar anaknya 

juga berkepribadian muslim.
26

 

Aliran nativisme memandang hereditas sebagai penentu 

kepribadian. Hereditas adalah totalitas sifat-sifat karakteristik yang 

dibawah atau dipindahkan dari orang tua keanak keturunannya. 

Asumsi yang mendasari aliran nativisme ini, adalah bahwa pada 

kepribadian anak dan orang tua terdapat banyak kesamaan, baik 

dalam aspek fisik dan psikis. Setiap manusia memiliki gen, dan gen 

orangtua ini yang berpindah pada anak. Dengan begitu, para 

penganut aliran nativisme berpandangan bahwa bayi itu lahir sudah 

dengan pembawaan baik dan pembawaan buruk berdasarkan gen 

orangtuanya. Sehingga, kepribadian ditentukan oleh pembawaan 

yang sudah dibawa sejak lahir. Tokoh utama (pelopor) aliran 

nativisme adalah Arthur Schopenhaur (Jerman 1788-1860).
27

 

3) Aliran Konvergensi 

Aliran konvergensi ini memadukan dua pandangan aliran, 

William Stern percaya bahwa individu lahir dengan pembawaannya 

sendiri yang bersifat potensial (fithrah) dan akan menjadi 

kenyataan karena pengaruh lingkungan.
28

 Konvergensi sebagai 

satu aliran teori, menekankan adanya hubungan antara faktor 

pembawaan sejak lahir dan faktor pengalaman yang diperoleh dari 

lingkungan sekitarnya. Itu berarti bahwa aliran konvergensi ini, 

mempertemukan teori nativisme dan empirisme. Manusia secara 

pribadi telah memiliki bakat masing-masing yang dibawanya sejak 

lahir (fitrah), yang kemudian karena pengaruh lingkungan yang 

                                                           
26
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sesuai dengan kebutuhan bakat tadi akan mengalami 

perkembangan.
29

  

Akan tetapi bakat tanpa pengaruh lingkungan yang sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan tersebut, tidak cukup, misalnya 

tiap anak manusia yang normal mempunyai bakat untuk berdiri di 

atas kedua kakinya, akan tetapi bakat sebagai kemungkinan ini 

tidak akan menjadi aktual (menjadi kenyataan), jika sekiranya anak 

manusia itu tidak hidup dalam lingkungan masyarakat manusia. 

Dengan begitu, hereditas tidak akan berkembang secara wajar 

apabila tidak diberi rangsangan dari faktor lingkungan. Sebaliknya, 

rangsangan lingkungan tidak akan membina kepribadian yang ideal 

tanpa didasari oleh faktor hereditas.  

Ringkasnya, penentuan kepribadian seseorang dipengaruhi 

oleh kerja yang integral antara faktor internal dan eksternal. 

Perintis aliran konvergensi adalah William Stern (1871-1939), 

seorang ahli pendidikan bangsa Jerman yang berpendapat bahwa 

seorang anak dilahirkan di dunia disertai pembawaan baik maupun 

pembawaan buruk. Kepribadian baik yang dibawa anak sejak 

kelahirannya tidak berkembang dengan baik pula tanpa adanya 

dukungan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan 

kepribadian itu.
30

 

f. Pengaruh Faktor Hereditas (Keturunan) Terhadap Karakter 

Hereditas adalah proses penurunan sifat-sifat atau ciri-ciri dari 

satu generasi ke generasi lain dengan perantara plasma benih. Pada 

umumnya ini berarti bahwa strukturlah dan bukan bentuk-bentuk 

tingkah laku yang diturunkan. Tidak ada orang hidup semata-mata 

terpengaruh oleh hereditet atau lingkungan semata. Tidak mungkin 

jiwa manusia berkembang bila tidak ada kemampuan berkembang, 

maka untuk bisa berkembang harus ada potensi untuk berkembang 
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walaupun tidak memberi kemungkinan berkembang, maka potensi itu 

tidak ada kenyataannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

manusia hidup tumbuh dan berkembang karean pengaruh hereditas dan 

lingkungan. 

Hereditas atau bawaan merupakan segala ciri, sifat, potensi dan 

kemampuan yang dimiliki individu karena kelahirannya. Ciri, sifat dan 

kemampuan-kemampuan tersebut dibawa individu dari kelahirannya 

dan diterima sebagai keturunan dari kedua orang tuanya. Individu 

memulai kehidupannya sejak masa konspesi, dan disitulah 

berlangsungnya proses penutunan sifat masa antara pembuahan dan 

pembelahaan sel merupakan saat berlangsungnya perpaduan dan 

penurunan sifat-sifat. Ada dua kategori ciri atau sifat yang dimiliki 

oleh individu yaitu diri-ciri dan sifat-sifat yang menetap (permanent 

state) dan ciri atau sifat-sifat yang dapat berubah (temporary state). 

Permanent state seperti kecerdasan atau intelegensi dan bakat 

sedangkan temporary state merupakan yang bisa berubah seperti besar 

badan, sikap tubuh, kebiasaan, minat, ketekunan dan lain-lain.  

1) Mekanisme hereditas yaitu proses meiosis dan pembuahan 

(pertilisasi) pada sepasang kromosom diawali dengan perpaduan 

(fertilisasi) pada sepasang kromosom ayah dan kromosom ibu. 

Sebelumterjadi fertilisasi untuk membentuk kromosom anak, dua 

pasang kromosom orangtua (ayah dan ibu) mengalami proses 

meiosis lebih dulu. Dari 22 kromosom ayah dan ibu dari fertilisasi 

akan mengalami proses yang sama sehingga membentuk 22 pasang 

kromosom kembali pada anak yang merupakan kromosom 

autosom. 

2) Mekanisme penentuan jenis kelamin pada individu diawali dengan 

terjadinya proses meiosis sepasang kromosom X terbagi menjadi 

masing-masing satu kromososm X dari dan ayah bertemu, dalam 

perpaduannya akan terbentuklah sepasang kromosom X sehingga 

penentuan jenis kelaminnya menjadi perempuan (kromosom XX). 
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Namun, jika satu kromosom X dari ibu bertemu dengan satu 

kromosom Y dari ayah, perpaduannya menjadi penentu jenis 

kelamin laki-laki (kromosom XY). 

3) Mekanisme penurunan ciri-ciri tertentu diturunkan oleh faktor 

dominan dan faktor resesif dari orangtuanya. Misalnya pada ayah 

memiliki sifat-sifat agresif dan ibu memiliki sifat-sifat yangnormal, 

ketika keduanya mengadakan fertilisasi akan dihasilkan anak 

dengan dengan sifat-sifat anak perempuan yang agresif atau 

mempunyai anak laki-laki yang sifatnya normal. Gen-gen yang 

diwariskan oleh ayah berbeda dengan gen-gen yang diwariskan 

oleh ibunya. Suatu gen A dikatakan dominan terhadap gen a yang 

bersifat reesesif. Perpaduan antara kedua gen tersebut, yaitu gen 

Aa disebut heterizigot. 

Mekanisme keturunan heterizigot untuk kromosom X dari ayah 

buta dan kromosom X dari ibu tuli, setelah keduanya mengadakan 

fertilisasi kemungkinan keturunan-keturunannya menurut ilmu 

genetika akanmemiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

1) Keturunan I anak perempuan. Jika mewarisi gen dominan ayahnya 

buta, maka ia akan buta 

2) Keturunan II anak perempuan. Jika mewarisi gen dominan dari 

ayah dan gen resesif dari ibu, ia akan menjadi buta sekaligus tuli. 

3) Keturunan III anak laki-laki. Jika ia tidakmewarisi gen dominan 

maupun resesif dari ayah maupun dari ibu, ia menjadi normal. 

4) Keturunan IV anak laki-laki. Jika ia mewarisi gen resesif dari ibu 

ia akan menjadi tuli.  

2. Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Ada dua cara untuk melihat konsep karakter dari sudut pandang 

etimologis (sisi bahasa) dan terminologis (sisi penggunaan istilah). 

Menurut etimologi, kata Latin karakter, seperti kharakter, kharassein, 

dan kharax berasal dari kata Yunani karakter yang berarti menciptakan 
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tajam dan mendalam. Kata karakter dalam bahasa Inggris dapat 

merujuk pada hal-hal, seperti karakter, sifat, peran, dan huruf.
31

 Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan Tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain dan watak. Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadiaan, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, berwatak. Makna seperti itu 

menunjukkan bahwa karakter identik dengan kepribadian atau 

akhlak.
32

 

Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas 

dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga 

bawaan sejak lahir. Karakter digambarkan oleh Sumardi Suryabrata 

sebagai keseluruhan kapasitas tindakan emosional dan pandangan 

hidup seseorang yang dibentuk oleh sebab-sebab internal dan 

eksternal. Konsep ini mengikuti jalur yang sama dengan definisi 

karakter Thomas Lickona yang mencap berbagai sifat dan 

memanifestasikan dirinya dalam perbuatan setiap orang. Dengan kata 

lain, karakter seseorang secara keseluruhan merupakan cerminan 

perilaku emosional dan intelektualnya yang merupakan produk dari 

lingkungan internal dan eksternal.
33

 

Menurut Victor Battistich karakter seseorang terdiri dari 

berbagai sikap, perilaku, motivasi, dan bakat. Hal ini mencakup sikap, 

seperti mendorong orang lain untuk melakukan yang terbaik dan 

peduli terhadap kesejahteraan mereka selain menghindari perilaku 

sosial yang buruk. Karakter juga mempunyai hubungan dengan 

kecerdasan, termasuk kebiasaan berpikir kritis dan kemampuan 

pengendalian diri untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan. 
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Dari berbagai sudut pandang yang telah dibahas di atas bahwa karakter 

mempunyai pengertian yang cukup luas.
34

 Maka penulis dapat 

mendefinisi bahwa karakter merupakan segala perilaku bawaan 

seseorang yang berkembang menjadi sifat, emosi dan perilaku 

konsisten seseorang yang menjadi ciri khas dan pembeda individu 

yang terbentuk dari perpaduan antara faktor bawaan seperti genetika 

serta pengaruh lingkungan termasuk pengalaman hidup, interaksi 

sosial, dan nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini. 

Dengan adanya berbagai macam watak atau karakter manusia 

yang kita temui, tentunya kita ingin mengetahui bagaimana caranya 

agar kita bisa membaca watak seseorang, supaya kita juga mudah 

bersosialisasi dan bergaul dengan sekitar dan dengan banyak orang. 

Kemampuan cara membaca watak seseorang juga penting untuk 

diketahui, sehingga kita dapat memprediksi apa yang akan dilakukan 

orang tersebut. Dengan begitu, kita mengetahui bagaimana caranya 

merespon dan tindakan selanjutnya. Membaca watak seseorang dengan 

tepat juga dapat membantu kita untuk mengetahui cara terbaik untuk 

menghadapi seseorang sesuai wataknya, sebab setiap orang 

mempunyai watak atau sifat yang berbeda-beda. Lebih-lebih, jika kita 

harus berhadapan dengan orang yang mungkin baru kita kenal, agar 

percakapan terasa mengalir, maka sedikitnya kita harus bisa membaca 

watak orang tersebut. Sebab, dalam kehidupan sehari-hari saja pasti 

kita bertemu dengan banyak orang yang mungkin belum kita tahu 

karakter aslinya.
35

 

b. Ciri-Ciri Karakter Atau Watak 

Karakter atau watak juga mempunyai sifat-sifat, Ibnu Qayyim 

mengatakan bahwa sifat karakter terbagi menjadi empat, yaitu:
36

 

1) Karakter SDM Unggul.  
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Ciri-cirnya, antara lain; Memiliki karakter kuat, Menguasai 

ilmu dan teknologi yang bermanfaat, Memiliki kinerja yang 

akuntabel, Seseorang yang beriman adalah pandai, cerdik, 

waspada, berhati-hati, teguh, pemberani, tidak tergesa-gesa, 

berilmu dan sederhana dalam kehidupannya, Memiliki kecerdasan 

(pandai, cerdik), Berkompeten (berilmu). Memiliki keteguhan 

(berprinsip), Pemberani (maju, progresif), Memiliki 

kesederhanaan. Tidak tergesa-gesa (terencana), Memiliki kinerja 

yang tepat atau cermat (berhati-hati), dan Waspada. 

2) Karakter Baik.  

Ciri-cirinya, antara lain: memiliki kesabaran, menjaga 

kehormatan diri, memiliki keberanian, dan adil. 

3) Karakter Buruk.  

Ciri-cirinya, antara lain: kebodohan, kezaliman, syahwat, 

dan marah. 

4) Karakter lemah, jelek dan baik. 

c. Pandangan Psikologi Tentang Karakter Manusia  

Banyak orang dengan mudah dapat mengetahui sifat ataupun 

ciri-ciri jasmaniah yang tertentu diperoleh karena keturunan, seperti: 

seorang anak yang berambut pirang atau ikal, bermata sipit atau lebar, 

berbadan tinggi atau pendek, periang, lincah atau pendiam. Tidak 

demikian jika menentukan keturunan mengenai sifat-sifat kejiwaan, 

karena sifat-sifat kejiwaan itu lebih pelik daripada sifat-sifat jasmaniah 

dan ia lebih mudah berubah atau terpengaruh oleh keadaan-keadaan 

lingkungan selama perkembangannya. Hingga sampai sekarang pun 

penyelidikan tentang sifat-sifat kejiwaan manusia yang berkenaan 

dengan keturunan masih belum dapat dikatakan memuaskan. Adapun 

faktor-faktor yang menyebabkan sulitnya penyelidikan tersebut dengan 

baik, menurut M. Ngalim Purwanto antara lain:
37
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1) Pada manusia tidak dapat dilakukan persilangan (kruising) menurut 

rencana tertentu. Contoh persilangan antara dua ras yang sangat 

berlainan asalnya, seperti yang dapat dilakukan terhadap binatang 

atau tumbuh-tumbuhan. 

2) Masa perkembangan manusia yang begitu lama, sehingga 

mengakibatkan sifat-sifat yang ada terjadi karena keturunan dapat 

tersembunyi dengan lamanya, sebelum sifat-sifat itu menampakkan 

diri pada suatu individu yang tertentu 

3) Masa hidup suatu generasi juga demikian lama sehingga 

penyelidikan tidak akan mungkin mengandalkan pengamatan 

terhadap lebih dari satu keturunan. 

4) Adanya jumlah anak manusia yang relatif (menurut perbandingan 

hanya sedikit sekali). 

Dari uraian tersebut dapatlah disimpulkan, bahwa betapa 

sulitnya untuk membuktikan sifat-sifat kejiwaan pada suatu individu 

sebagai keturunan langsung dari orangtuanya. Yang pasti bahwa sifat-

sifat kejiwaan seorang individu juga merupakan hasil turunan dan 

pengaruh lingkungan tinggalnya. Bagi seorang pendidik pengetahuan 

tentang keturunan sangat perlu untuk ikut serta merancang model 

pendidikan yang sesuai dan tepar untuk siswanya. Bagaimanapun juga 

pembawaan atau keturunan adan merupakan salah satu faktor dalam 

pendidikan anak dan sekaligus sebagai modal awal bagi anak dalam 

menempuh pendidikannya.
38

 

Pada prinsipnya sifat turunan (heredity) pada setiap individu 

akan selalu ada dan muncul pada perkembangan kehidupannya. Ia 

akan ikut menentukan keberhasilan anak didik dalam proses 

pendidikan. Namun yang sulit adalah untuk menentukan seberapa 

besar penurunan sifat-sifat itu dari kedua orangtuanya. Karena pada 

dasarnya sifat-sifat turunan itu merupakan turun-temurun dari nenek 
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moyang kedua orangtuanya yang kemudian membentuk seorang 

individu yang unik sesuai dengan prinsip-prinsip hereditas tersebut di 

atas. Hal ini sebenarnya senada dengan pendapat seorang psikolog 

Austria, H. Rohracher mengatakan; manusia hanyalah produk dari 

hukum proses alamiah yang berlangsung sebelumnya yang bukan buah 

dari pekerjaannya dan bukan pula menurut keinginannya. Ini berarti 

seorang individu dengan segala keadaannya adalah akumulasi dari 

gen-gen yang dibawa dari kedua orangtuanya sejak nenek moyangnya 

masing-masing.
39

 

L. S. Zondi, menambahkan bahwa dorongan maupun tingkah 

laku sosial dan intelektual ditentukan sepenuhnya oleh faktor-faktor 

yang diturunkan (warisan) sebagai, "nasib" yang menentukan 

seseorang dan sebenarnya, bukan berarti lingkungan (termasuk 

pendidikan) tidak dapat ikut serta menentukan perkembangan individu, 

karena memang sifat-sifat keturunan itu sebagai "potencial ability" 

yang masih laten. Tugas pendidikan (lingkungan secara umum) 

melenturkan sifat-sifat itu. Jika lingkungan itu intensif dan kuat dalam 

memengaruhi sifat-sifat tersebut bukan mustahil akan dapat mengubah 

manusia itu dalam batas-batas tertentu.
40

 

Manusia dalam wujudnya membawa pembawaan yang 

diturunkan oleh orangtuanya. Di antara pembawaan itu adalah:
41

 

1) Pembawaan jenis. Bahwa tiap-tiap manusia pada waktu lahirnya 

telah memiliki pembawaan jenis, yaitu jenis manusia. Bentuk 

badannya, anggota-anggota tubuhnya, inteligensinya ingatannya itu 

semua menunjukkan ciri-ciri yang khas dan berbeda jengan jenis 

makhluk lain. 
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2) Pembawaan ras. Ada jenis manusia pada umumnya masih terdapat 

perbedaan yang juga termasuk pembawaan keturunan. Yaitu 

pembawaan keturunan mengenai ras seperti ras Indo-Jerman, ras 

Mongolia dan ras Cina. 

3) Pembawaan jenis kelamin. Setiap manusia normal sejak lahir telah 

membawa pembawaan jenis kelamin masing-masing: laki-laki atau 

perempuan. Pada kedua jenis kelamin itu terdapat pula perbedaan 

sikap dan sifat terhadap dunia luar. 

4) Pembawaan perseorangan. Tiap-tiap individu memiliki pembawaan 

yang bersifat individual (perseorangan) yang tipikal. Tiap-tiap 

individu meskipun sama ras atau jenis kelamin masing-masing 

mempunyai pembawaan, watak, intelegensi, sifat-sifat yang 

berbeda.  

Dari beberapa pembawaan tersebut, yang paling banyak 

ditentukan oleh keturunan adalah pembawaan ras, pembawaan jenis 

dan pembawaan kelamin. Namun ada pembawaan perseorangan yang 

dalam pertumbuhannya lebih ditentukan oleh pembawaan keturunan, 

antara lain: 

1) Konstitusi tubuh seperti sikap badan, sikap berjalan, air muka dan 

gerakan bicara. 

2) Cara berkerja alat-alat indra. 

3) Sifat-sifat ingatan dan kesanggupan belajar. 

4) Tipe-tipe perhatian, IQ, serta tipe-tipe inteligensia. 

5) Cara-cara berlangsungnya emosi-emosi yang khas. 

6) Tempo dan ritme perkembangan. 

Melihat dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

pembawaan, terutama pembawaan keturunan sebagian besar 

menampakkan diri dalam sifat-sifat jasmaniah (physic) dan sebagian 

lagi dalam pembawaan sifat rohani (psyches). Jadi sebenarnya sifat-

sifat yang ada pada individu itu adalah merupakan keturunan, akan 

tetapi pengaruh lingkungan (termasuk pendidikan) adalah penting bagi 
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pelenturan sifat-sifat keturunan yang kurang baik. Tidak dapat 

dipungkiri manusia dengan seluruh perwatakan (moral) dan ciri 

pertumbuhannya (jasmaniah) adalah merupakan hasil pencapaian dua 

faktor, yaitu: faktor warisan (hereditas) dan lingkungan. Faktor ini 

memengaruhi manusia dan berinteraksi dengannya sejak hari pertama 

manusia menjadi embrio (setelah pembuahan) hingga akhir hayatnya 

(meninggal dunia).
42

 

Oleh karena begitu kuat dan bercampur aduknya peranan faktor 

ini, maka sukar sekali untuk merujukkan perkembangan tubuh 

(jasmani) atau tingkah laku (rohani) secara pasti kepada salah satu dari 

dua faktor tersebut, kecuali dalam suatu keadaan (tertentu) 

pertumbuhan jasmani itu boleh dirujuk kepada faktor keturunan. 

Seperti warna rambut, roman muka, mata dan sebagainya merupakan 

faktor keturunan.
43

 Berdasarkan penelitian-penelitian psikologi banyak 

ditemukan bahwa sifat-sifat jasmaniahlah yang paling tampak jelas dan 

banyak dipengaruhi oleh faktor bawaan (hereditas) sehingga sifat-sifat 

jasmaniah ini sulit untuk diubah atau dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Pertumbuhan jasmani sebenarnya juga tidak semest 

semata-mata dipengaruhi faktor keturunan, karena memang kadang 

kala pertumbuhan sifat-sifat jasmani juga dapat dipengaruhi faktor 

lingkungan, baik berbentuk alamiah seperti: iklim, perubahan musim, 

cuaca, suhu dan sifat tanah, ataupun yang bersifat sosial budaya 

seperti: makanan, gizi, obat-obatan dan cara merawat badan dari 

penyakit. 

Untuk sifat-sifat rohaniah (akhlak, moral dan kecerdasan) 

kecenderungannya banyak dipengaruhi oleh lingkungan, ini bukan 

berarti pengaruh keturunan tidak ada. Terutama pada manusia-manusia 

yang berusia dewasa. Tingkat dan kadar pengaruh keturunan 

(hereditas) dan lingkungan terhadap manusia berbeda melihat umur 
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dan fase pertumbuhan yang dilalui. Faktor keturunan pada umumnya 

lebih kuat pengaruhnya dan berkembangnya sebelum hubungan sosial 

yang dijalin serta berkembangnya batas pengalamannya. Dan 

sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap sifat-sifat rohaniah manusia 

lebih besar apabila manusia meningkat dewasa, sewaktu ia sudah 

berinteraksi pada lingkungan sosialnya yang cukup luas. Keadaan ini 

meliputi:
44

 

1) Lingkungan alam sekitar seperti: air, udara, iklim, cuaca, bumi dan 

lingkungan alam sekitarnya. 

2) Lingkungan sosial yang meliputi: kelompok, institusi, undang-

undang, adat kebiasaan, budaya dan pendidikan. 

Di sinilah letaknya pendidikan dalam memengaruhi dan 

melenturkan sifat-sifat rohaniah manusia. Pendidikan dapat 

melenturkan dan membentuk tingkah laku manusia yang baik dalam 

batas-batas tertentu. Sifat-sifat rohaniah yang dibawa manusia 

(hereditas) jauh lebih mudah dilenturkan dan dibentuk dibandingkan 

dengan sifat-sifat jasmaniah. Konsekuensi dari kelenturan dan 

fleksibilitas serta elastisitasnya ifat rohaniah terutama pada manusia 

dewasa, menuntut pendi berpacu dan berkompetisi untuk dapat 

memengaruhi manusia sebelum didahului atau manusia dipengaruhi 

oleh lingkungan yang tidak baik yang akan merusak moral dan 

kepribadiannya. Apalagi kita ketahui bahwa pengaruh lingkungan yang 

buruk jauh lebih menarik dan menggoda manusia.
45

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian berbentuk Skripsi oleh Irmawati, Institut Agama Islam (IAIM) 

Muhamadiyyah Sinjai yang berjudul “Pengaruh Hereditas Terhadap 

Perkembangan Kepribadian Anak Didesa Tompobulu Kec. Bulupoddo 
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Kab. Sinjai”.
46

 Menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei, penelitian ini mengambil sampel sebanyak 22 responden dari 

populasi 220 orang dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui angket dan dianalisis menggunakan regresi berganda dengan SPSS 

16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hereditas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perkembangan kepribadian anak, dengan 

nilai signifikansi 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh 

hereditas terhadap perkembangan kepribadian anak mencapai 76%, 

menunjukkan bahwa faktor genetik memiliki peran dominan dalam 

membentuk karakter anak. Perbedaan dengan penilitian ini adalah skipsi 

diatas lebih pokus pada pendekatan psikologi dan statistik dalam 

menjelaskan kepribadian anak sedangkan penulis mengkaji hadits sebagai 

sumber utama, menghubungkan aspek herditas dalam pandangan islam. 

2. Penelitian yang berbentuk Skripsi yang ditulis oleh Ridha Rofidah yang 

berjudul Pendidikan Keluarga Dalam Pespektif Hadits.
47

 Penelitian ini 

meneliti peran aktif keluarga terutama orang tua dalam pembentukan 

karakter anak berdasarkan hadits Nabi SAW. Penelitian ini menggali 

strategi dan metode Pendidikan keluarga yang efektif dalam pembentukan 

karakter anak. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitin ini 

mengkaji sejauh mana faktor keturunan memengaruhi pembentukan 

karakter anak. 

3. Penelitian yang berbetuk Skripsi yang ditulis oleh Restu Fauzi yang 

berjudul Peran Orang Tua Terhadap Pembentukan karakter Anak Dalam 

Hadits.
48

 Skrisi ini menjelaskan peran pendidikan, didikan dan pengasuhan 

orang tua dalam membentuk karakter anak berdasarkan hadits dan 

penelitian ini lebih menekankan pada faktor lingkungan dan Pendidikan 
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dari faktor biologis. Perbedaan dengan penelitian ini mengkaji konsep 

warisan sifat dari orang tua keanak dan bagaimana hadis menjelaskan atau 

memberi panduan terkait hal ini. 

4. Penelitian yang berbentuk artikel yang ditulis oleh Nur Amini dan Naimah 

yang berjudul Faktor Hereditas Dalam Mempengaruhi Perkembangan 

Intelegensi Anak Usia dini.
49

 Jurnal ini menjelaskan bahwa peran 

hereditas berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan anak pada usia dini. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian aspek yang dikaji, karna 

penelitian ini tidak fokus terhadap dimensi biologis saja tetapi juga pada 

pemahaman keagamaan. 

5. Penelitian yang berbentuk artikel yang ditulis oleh Miftahul Jannah dan 

Khamim Zarkasih Putro yang berjudul Pengaruh Faktor Genetik Pada 

Perkembangan Anak Usia Dini.
50

 Jurnal ini menjelaskan bahwa faktor 

genetik sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak usia dini, hal ini 

dapat dilihat melalui faktor genetik dan hereditas yang saling berkaitan 

dengan lingkungan anak. Perbedaan penelitian ini adalah pendekatannya, 

karna dalm penelitian ini menggunakan tidak hanya menggunakan 

pendekatan Sains saja tetap menggabungkannya dengan pandangan Islam 

melalui hadis. 

6. Penelitian yang berbentuk artikel yang ditulis oleh Dea Nurizka, Eva 

Latifah dan A. Munawwar yang berjudul Faktor Hereditas Dan 

Lingkungan Dalam Pembentukan Karakter.
51

 Jurnal ini menjelaskan 

tentang faktor hereditas berpengaruh terhadap karakteristik seorang anak 

dan menjelaskan juga pengaruh lingkungan terhadap karaker anak. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini lebih fokus terhadap 

faktor hereditas tanpa membahas secara mendalam peran lingkungan. 
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7. Penelitian yang berbentuk artikel yang ditulis oleh Zainal Arifin, 

Muhammad Aqsho dan Erni Suryani yang berjudul Konsep Heredits 

Dalam Pembentukan Karakter Anak Menurut Persepsi Islam Dan 

Psikologi.
52

 Jurnal ini menjelaskan peran hereditas dan lingkungan dalam 

membentuk karakter anak secara luas, dengan referensi dari Islam dan 

Psikologi. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini lebih 

menganalisis hadis-hadis terkait hereditas dan mengindentifikasi sejauh 

mana faktor keturunan berpengaruh terhadap sifat serta pribadi anak dalam 

islam.
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BAB III 

METODE PENELITIAN  
 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library 

research), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-buku atau 

majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan. Metode yang 

digunakan dalam penilitian ini adalah Metode Kualitatif. Metode kualitatif 

yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, analisis data bersifat deduktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  Metode kualitatif digunakan 

untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan 

suatu nilai di balik data yang tampak, oleh karena itu dalam penelitian 

kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tapi lebih menekankan pada 

makna.
53

 

B. Sumber Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui 

studi pustaka yang sesuai dengan objek penilitian. Untuk memperoleh data 

yang valid, maka penulis menggunakan dua macam sumber data yaitu sumber 

data primer dan sekunder: 

1. Sumber data primer adalah data basis atau utama yang digunakan dalam 

penelitian. Maka dalam penelitian itu adapun sumber data primer yaitu 

Kutubussittah.
54

  

2. Sedangkan sumber data sekunder yaitu kitab Ulumul Hadits,
55

 buku 

“Pendidikan Karakter Membentuk Kepribadian Anak”,
56

 skripsi, jurnal 

dan karya lainnya yang berkaitan  dengan judul penelitian.  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Data Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menitikberatkan 

pada pencarian sumber atau referensi tertulis maupun cetak atau biasa disebut 

Library Research. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dengan tujuan 

menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan kajian kritis dan mendalam 

terhadap literatur yang relevan. Sumber-sumber ini berperan sebagai landasan 

ide atau inspirasi yang dapat memunculkan gagasan atau pemikiran baru. Oleh 

karena itu, metode berpikir deduktif sering digunakan dalam skripsi dengan 

pendekatan kajian pustaka ini. 

Dalam penelitian ini, penulis menguraikan hadis-hadis Nabi SAW. 

Yang berhubungan dengan Hereditas. Hadis-hadis tersebut diambil dari kitab-

kitab hadis yang enam (Kutubusittah), serta didukung oleh berbagai sumber 

lain yang relevan dengan penelitian ini, seperti jurnal, artikel, skripsi, tesis, 

disertasi, dan lainnya. Langkah-langkah pengumpulan data penulis lakukan 

sebagai berikut: 

1. Menentukan hadis spesifik yang menjadi fokus kajian. 

2. Mengumpulkan hadis-hadis sekunder terkait. 

3. Melakukan takhrij terhadap hadis tersebut. 

4. Menganalisis makna kata-kata yang terkandung dalam hadis. 

5. Menelusuri penjelasan dari para ahli. 

D. Teknik Analisis Data 

Pada tahap ini data yang telah diperoleh, setelah dipelajari akan 

diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada, kemudian dianalisis 

secara cermat di samping menggunakan tehnik deduktif dan komperatif 

dengan menggunakan pendekatan Analisis Content (Analisis Isi), yaitu suatu 

teknik penelitian yang menganalisis data mencakup prosedur-prosedur khusus 

untuk pemprosesan data ilmiah. Teknik penelitian ini bertujuan memberikan 

pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta dan panduan praktis 
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pelaksanaannya Selanjutnya, data yang ada dianalisis secara cermat dengan 

menggunakan tehnik: 

1. Deduktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan 

keterangan yang bersifat umum, kemudian ditarik menjadi suatu 

kesimpulan yang khusus. 

2. Komperatif, yaitu: membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang satu 

dengan yang lain tentang hal yang sama, baik yang memiliki nuansa 

pemikiran yang hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis-hadis yang berkaitan dengan hereditas menunjukkan bahwa Islam 

telah memberikan perhatian terhadap faktor keturunan dalam pembentukan 

karakter anak. Beberapa hadis yang relevan antara lain adalah hadis 

tentang anjuran memilih pasangan yang baik untuk keturunan  ْتََيَػَّرُوا لنُِطفَِكُم ،

-Dari sisi kualitasnya, Al-Munawi dan Al . وَانْكِحُوا الَْْكْفَاءَ، وَأنَْكِحُوا إِليَْهِمْ 

Hafizh Ibn Hajar al-„Asqalani menilai hadits ini sebagai hasan lighairihi, 

karena meskipun sanad utamanya lemah, terdapat beberapa jalur riwayat 

yang memperkuat maknanya, serta sesuai dengan kaidah umum syariat.  

2. Hereditas memegang peranan penting dalam pembentukan karakter anak, 

salahsatunya aspek psikologis seperti sifat, intelegensi, dan bakat yang 

diturunkan dari orang tua dan leluhur. Maka Nabi Muhammad SAW 

menekankan pentingnya memilih pasangan yang baik dari segi keturunan 

agar menghasilkan keturunan yang berakhlak mulia. Oleh karna itu 

pendidikan berperan melenturkan sifat bawaan agar anak tumbuh menjadi 

pribadi yang baik. Dengan demikian, pembentukan karakter anak 

merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor keturunan dan 

lingkungan.  

B. Saran-saran 

1. Bagi masyarakat umum: perlu meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya pendidikan karakter sejak usia dini, pendidikan karakter harus 

menjadi prioritas utama dalam upaya mengembangkan generasi yang 

berkualitas dan masyarakat perlu menyadari bahwa pemilihan pasangan 

hidup memiliki dampak besar terhadap karakter keturunan. Oleh karena 
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itu, disarankan untuk memilih pasangan yang baik dari segi agama, moral, 

dan karakter. 

2. Bagi penelitian selanjutnya: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi gen spesifik yang berperan dalam pewarisan sifat-sifat 

karakter tertentu pada anak dengan menggabungkan berbagai disiplin ilmu 

akan memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana 

pengaruh hereditas terhadap karakter anak. 
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